p-ISSN 1829-894X # e-ISSN 2623-1697 Suluh Pendidikan: Jurnal limu-limu Pendidikan, 2025, 23 (1): Edisi Khusus

STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH (PROBLEM-
BASED LEARNING) DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS VI
SDN 3 GUBUG PADA MATA PELAJARAN IPAS

Ni Nyoman Dian Trisna Dewi'’, I Ketut Suparya?, I Made Ari Winangun®
Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja

diandewi772@gmail.com’, iketutsuparya@gmail.com?, ari.winangun@stahnmpukuturan.ac.id®

ABSTRAK

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning/PBL) telah terbukti sebagai
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi PBL dalam mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah siswa kelas VI SDN 3 Gubug pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan analisis dokumen, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, keterampilan berpikir kritis dan
kreatif, serta kerja sama dalam tim. Selain itu, siswa juga menunjukkan pemahaman konsep yang lebih
mendalam dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Namun, beberapa tantangan
dalam implementasi PBL mencakup kebutuhan waktu yang lebih panjang serta perlunya pelatihan bagi
guru dalam mengelola pembelajaran berbasis masalah secara efektif. Oleh karena itu, dukungan dari
berbagai pihak, termasuk sekolah dan tenaga pendidik, sangat diperlukan agar PBL dapat diterapkan
secara optimal. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa PBL merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta keterampilan berpikir siswa di tingkat sekolah dasar.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Pemecahan Masalah, IPAS, Sekolah Dasar, Peningkatan
Keterampilan Berpikir

PROBLEM-BASED LEARNING STRATEGY IN DEVELOPING
PROBLEM-SOLVING SKILLS OF SIXTH-GRADE STUDENTS AT
SDN 3 GUBUG IN IPAS SUBJECT

ABSTRACT

Problem-Based Learning (PBL) has been proven to be an effective approach in enhancing students’
problem-solving skills. This study aims to analyze the implementation of PBL in developing the problem-
solving skills of sixth-grade students at SDN 3 Gubug in the IPAS subject. This research employs a
qualitative approach with a case study design. Data were collected through observation, interviews,
and document analysis, then analyzed using qualitative descriptive methods. The findings indicate that
PBL implementation improves students’ active participation, critical and creative thinking skills, and
teamwork abilities. Furthermore, students demonstrated a deeper understanding of concepts compared
to conventional learning methods. However, some challenges in implementing PBL include the need for
extended learning time and teacher training to effectively manage problem-based learning. Therefore,
support from various stakeholders, including schools and educators, is essential for optimal PBL
application. This study concludes that PBL is an effective strategy for improving learning quality and
students’ thinking skills at the elementary school level.

Keywords: Problem-Based Learning, Problem-Solving, IPAS, Elementary School, Thinking Skills
Development
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PENDAHULUAN (Introduction)
Pendidikan di era modern menghadapi
tantangan  yang  semakin = kompleks
seiring dengan berkembangnya teknologi,
globalisasi, dan dinamika sosial yang terus
berubah. Dalam menghadapi tantangan ini,
siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai
pengetahuan akademik, tetapi juga harus
memiliki  keterampilan  berpikir  kritis,
kreatif, dan mampu menyelesaikan berbagai
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, sistem pendidikan harus
bertransformasi dari sekadar penyampaian
informasimenjadi sebuah proses pembelajaran
yang lebih interaktif, inovatif, dan berbasis
pengalaman nyata. Pendidikan  dasar
memiliki peran strategis dalam membangun
fondasi kemampuan berpikir siswa, terutama
dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS), yang mengajarkan
konsep-konsep ilmiah dan sosial yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran berbasis masalah atau
Problem-Based Learning (PBL) menjadi
salah satu pendekatan yang relevan dalam
menjawab tantangan pendidikan saat ini. PBL
adalah strategi pembelajaran yang berorientasi
pada pemecahan masalah sebagai titik awal
pembelajaran, di mana siswa didorong untuk
aktif mencari solusi melalui proses investigasi,
eksplorasi, dan diskusi kelompok (Hmelo-
Silver, 2019). Dalam konteks pendidikan
dasar, PBL memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mengalami proses berpikir
tingkat tinggi, mengembangkan keterampilan
berpikir analitis dan sintesis, sertamembangun
pemahaman yang lebih mendalam terhadap
konsep yang dipelajari (Savery, 2015).
Selain itu, pendekatan ini juga membantu
siswa dalam mengembangkan keterampilan
kolaborasi, komunikasi, serta pengambilan
keputusan yang berbasis data dan fakta.
Secara konseptual, terdapat dua aspek

utama yang perlu diperhatikan dalam
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penelitian ini, yaitu das sein dan das sollen.
Das sein mengacu pada kondisi faktual
yang terjadi dalam sistem pendidikan saat
ini, khususnya dalam pembelajaran di
SDN 3 Gubug. Metode pembelajaran yang
masih cenderung konvensional dengan
pendekatan berbasis ceramah dan latihan soal
mengakibatkan rendahnya keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Siswa lebih banyak
menerima materi secara pasif tanpa diberikan
ruang untuk mengeksplorasi konsep-konsep
secara mandiri. Akibatnya, banyak siswa
mengalami  kesulitan dalam memahami
konsep-konsep IPAS secara aplikatif, yang
berdampak pada rendahnya kemampuan
mereka dalam menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan nyata
(Rahmat, 2021). Selain itu, pembelajaran
yang minim interaksi dan eksplorasi juga
membuat siswa kurang terlatih dalam berpikir
kritis dan kreatif.
Sementaraitu,dassollenmenggambarkan
kondisi ideal yang seharusnya terjadi, yaitu
penerapan  strategi pembelajaran  yang
lebih inovatif dan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir siswa. Penerapan PBL
diharapkan mampu memberikan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual, di mana siswa
tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu menghubungkannya
dengan situasi nyata. PBL menuntut siswa
untuk bekerja secara kolaboratif dalam
mengidentifikasi permasalahan, menganalisis
data,
pemahaman yang telah mereka bangun

dan mencari solusi berdasarkan
(Widayanti, 2020). Melalui proses ini, siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga mengembangkan berbagai keterampilan
esensial yang akan berguna bagi kehidupan

mereka di masa depan.

Dalam  penelitian  ini,  terdapat
beberapa isu strategis yang relevan, antara
lain  transformasi  pendidikan  menuju

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
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pada keterampilan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif (4C). Selain itu,
penerapan Kurikulum Merdeka yang mulai
diterapkan di berbagai sekolah di Indonesia
semakin memperkuat urgensi implementasi
PBL dalam pembelajaran. Kurikulum ini
menekankan pada pembelajaran berbasis
proyek dan masalah yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
siswa serta relevansi pembelajaran dengan
kehidupan nyata (Kemendikbud, 2022). Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi sangat
penting untuk mengeksplorasi efektivitas
PBL dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa, khususnya dalam
mata pelajaran [PAS.

Setiap variabel dalam penelitian ini
memiliki definisi yang perlu dijelaskan
berdasarkan literatur yang relevan. Problem-
Based Learning (PBL) didefinisikan
sebagai  suatu  strategi  pembelajaran
yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran, di mana mereka dihadapkan
pada suatu permasalahan nyata yang harus
diselesaikan melalui analisis kritis dan kerja
sama kelompok (Barrows, 2002). PBL
menekankan pada keterlibatan siswa dalam
eksplorasi konsep, pemecahan masalah,
serta pembelajaran berbasis pengalaman
(Jonassen, 2011). Kemampuan pemecahan
masalah dalam konteks pendidikan merujuk
pada kemampuan siswa dalam mengenali,
menganalisis, dan mencari solusi atas suatu
permasalahan dengan pendekatan yang
logis, sistematis, dan berbasis bukti (Polya,
2014). Kemampuan ini menjadi aspek krusial
dalam pembelajaran IPAS, mengingat mata
pelajaran ini sering berkaitan dengan berbagai
fenomena yang memerlukan pemecahan
masalah secara ilmiah. Pembelajaran IPAS
dalam konteks sekolah dasar mencakup
pemahaman terhadap konsep-konsep ilmu
alam dan sosial serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2021).
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini
bertujuan untuk :

1. Menganalisis implementasi strategi
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
dalam pembelajaran IPAS di kelas VI
SDN 3 Gubug.

2. Mengidentifikasi
PBL terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

3. Menggali tantangan dan hambatan dalam

dampak penerapan

penerapan strategi PBL di sekolah dasar.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi-
kan kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran inovatif yang dapat meningkat-
kan kualitas pendidikan dasar serta mendu-
kung implementasi Kurikulum Merdeka yang
lebih menekankan pada pembelajaran berba-
sis pengalaman dan eksplorasi mendalam ter-
hadap konsep-konsep IPAS.

METODE
methods)
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus.
dipilih karena mampu
pemahaman mendalam
mengenai pengalaman siswa dan guru dalam

PENELITIAN (research

Pendekatan ini
memberikan

penerapan strategi pembelajaran berbasis
masalah (Problem-Based Learning) pada mata
pelajaran TPAS. Studi kasus memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi secara rinci
bagaimana PBL diterapkan di kelas VI SDN 3
Gubug serta dampaknya terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Menurut Creswell
(2018), pendekatan kualitatif sangat efektif
dalam memahami fenomena sosial secara
holistik dengan menggali makna dari
perspektif partisipan.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VI SDN 3 Gubug yang berjumlah 30 siswa,
serta guru yang mengajar mata pelajaran
IPAS. Pemilihan subjek didasarkan pada
pertimbangan bahwa kelas VI merupakan

jenjang pendidikan dasar yang menuntut siswa
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untuk memiliki keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah sebagai persiapan
menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Menurut Patton (2015), dalam penelitian
kualitatif, pemilihan subjek didasarkan
pada tujuan penelitian dan relevansi subjek
terhadap fenomena yang diteliti.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui beberapa teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Teknik
triangulasi digunakan untuk memastikan
validitas data yang diperoleh.

1. Observasi

Observasi  dilakukan
pembelajaran untuk melihat bagaimana

selama proses

siswa Dberpartisipasi dalam diskusi

kelompok, mengembangkan  solusi
terhadap permasalahan yang diberikan,
serta bagaimana guru membimbing
jalannya pembelajaran dengan strategi
PBL. Observasi ini bersifat
partisipatif, di mana peneliti bertindak

sebagai pengamat tanpa terlibat langsung

non-

dalam proses pembelajaran. Menurut
Fraenkel dan Wallen (2019), observasi
dalam penelitian kualitatif berfungsi
untuk mengidentifikasi pola interaksi
yang terjadi dalam lingkungan penelitian.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap siswa
dan guru untuk memperoleh pemahaman
lebih dalam mengenai pengalaman mer-
eka dalam penerapan PBL. Wawancara
dengan siswa bertujuan untuk menge-
tahui persepsi mereka terhadap strategi
pembelajaran ini, sejauh mana mereka
merasa terbantu dalam memahami ma-
teri IPAS, serta tantangan yang mereka
hadapi dalam proses pembelajaran. Se-
mentara itu, wawancara dengan guru
bertujuan untuk mengetahui bagaimana
strategi PBL dirancang dan diterapkan
dalam pembelajaran. Wawancara dilaku-
kan secara semi-terstruktur, memung-
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kinkan fleksibilitas
informasi lebih mendalam (Bogdan &
Biklen, 2020).

3. Analisis Dokumen

dalam menggali

Analisis dokumen dilakukan terhadap
berbagai hasil kerja siswa, seperti
lembar kerja siswa (LKS), hasil diskusi
kelompok, serta catatan refleksi siswa
terhadap proses pembelajaran. Data
ini dianalisis untuk mengetahui sejauh
mana siswa mampu mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah setelah
diterapkannya PBL. Menurut Miles dan
Huberman (2018), analisis dokumen
dapat memberikan informasi mendalam
mengenai hasil belajar siswa yang tidak
dapat diperoleh hanya melalui observasi
dan wawancara.
Data  yang dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Analisis ini dilakukan melalui tiga

terkumpul

tahapan utama sebagaimana dijelaskan oleh
Miles, Huberman, dan Saldafia (2019), yaitu:

1. Reduksi Data: Data yang diperoleh
dari observasi, wawancara, dan analisis
dokumen diseleksi, disederhanakan, dan
dikelompokkan berdasarkan tema yang
relevan dengan penelitian.

2. Penyajian Data: Data yang telah
direduksi kemudian disajikan dalam
bentuk deskripsi naratif, tabel, dan gam-
bar untuk memberikan pemahaman yang
lebih jelas mengenai hasil penelitian.

3. Penarikan Kesimpulan: Berdasarkan
datayangtelahdianalisis, penelitimenarik
kesimpulan mengenai efektivitas strategi
PBL dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai tahapan penelitian, berikut
adalah diagram alur metode penelitian :
Penentuan Fokus Penelitian — 2. Penetapan
Subjek Penelitian — 3. Pengumpulan Data
(Observasi, Wawancara, Analisis Dokumen)
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— 4. Analisis Data (Reduksi, Penyajian,
Kesimpulan) — 5. Pelaporan Hasil Penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN (results and
discussion)

Penerapan Problem-Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran IPAS di kelas VI
SDN 3 Gubug memberikan berbagai temuan
penting yang berkaitan dengan peningkatan
partisipasi  aktif pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
peningkatan kerja sama tim, serta pemahaman

siswa,

materi yang lebih mendalam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi
PBL dapat membantu siswa dalam memahami
dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan materi IPAS. Hasil penelitian ini
dianalisis berdasarkan data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan analisis
dokumen siswa.
1. Peningkatan Partisipasi Aktif Siswa

Salah satu indikator keberhasilan PBL
adalah meningkatnya partisipasi aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
observasi, siswa menunjukkan antusiasme
yang lebih tinggi dalam  berdiskusi,
mengajukan pertanyaan, serta mencari
informasi tambahan untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono
dan Iswan (2019), yang menyatakan bahwa
penerapan PBL dalam pembelajaran sains di
sekolah dasar dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam berinteraksi dengan materi ajar
dan rekan satu tim.

L Sebelum | Setelah
Aspek Partisipasi
PBL (%) |PBL (%)

Siswa aktif bertanya 30 75
Siswa terlibat diskusi 45 80
Siswa mencari

) 20 65
referensi tambahan

Tabel 1. Data Peningkatan Partisipasi Siswa
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Dari tabel di atas, terlihat peningkatan
signifikan partisipasi
setelah penerapan PBL. Diagram berikut

dalam siswa
menunjukkan perubahan tingkat keaktifan
siswa:
2. Pengembangan
Kritis dan Kreatif
Melalui penerapan PBL, siswa mampu
mengidentifikasi permasalahan, menganalisis

Kemampuan  Berpikir

informasi, dan merumuskan solusi yang lebih
kreatif. Dalam diskusi kelompok, siswa juga
belajar mengevaluasi berbagai alternatif solusi
sebelum mengambil keputusan. Temuan ini
didukung oleh penelitian Rahmat (2018),
yang mengungkapkan bahwa pendekatan
berbasis masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
dalam memecahkan persoalan nyata.

Berikut adalah contoh jawaban siswa

sebelum dan sesudah diterapkan PBL:

Aspek
Berpikir Sebelum PBL | Setelah PBL
Kritis
Identifikasi ) Jelas dan
Kurang jelas . .
masalah sistematis
Analisis Mendalam dan
] ) Sederhana ]
informasi berbasis data
Solusi yang ) Kreatif dan
o Konvensional | ]
diajukan inovatif

Tabel 2. Data Deskripsi Aspek Berpikir Kritis
Siswa

3. Peningkatan Kerja Sama Tim

PBL menekankan pembelajaran
kolaboratif, yang mendorong siswa untuk
bekerja dalam kelompok dan mengembangkan
keterampilan  sosial mereka.  Selama
penerapan metode ini, siswa menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan bekerja sama,
berbagi peran, dan menghargai pendapat
teman. Lestari dan Yuliana (2020) dalam
penelitian mereka juga menyoroti bahwa
PBL membantu membangun keterampilan
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komunikasi dan kolaborasi, yang esensial
dalam dunia pendidikan dan pekerjaan.
Gambar berikut menunjukkan suasana

diskusi kelompok yang aktif selama proses
pembelajaran berbasis PBL :

Gambar 1. Kegiatan PBL di Kelas

4. Pemahaman Materi yang Lebih Mendalam

Salah adalah
kemampuannya dalam membantu siswa
memahami konsep secara lebih bermakna.

satu keunggulan PBL

Dalam penelitian ini, siswa tidak hanya
menghafal konsep IPAS, tetapijugamemahami
penerapannya dalam konteks nyata. Nugraha
et al. (2022) menegaskan bahwa siswa yang
belajar melalui PBL memiliki pemahaman
yang lebih mendalam dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional.

Hasil evaluasi pemahaman materi sebelum
dan setelah penerapan PBL ditunjukkan
dalam tabel berikut:

Rata-rata Rata-rata
Aspek Pemahaman | Nilai Nilai
Materi Sebelum Setelah
PBL PBL
Konsep dasar IPAS 65 85
Penerapan konsep
dalam kehidupan >0 80
Kemampuan
menjelaskan kembali 55 82
konsep

Tabel 3. Perbandingan aspek pemahaman
materi siswa
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Lima penelitian relevan yang membahas
efektivitas PBL  dalam  meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa.
Wicaksono dan Iswan (2019) menemukan
bahwa PBL meningkatkan partisipasi
aktif siswa, terutama dalam aspek diskusi
dan eksplorasi materi. Hasil penelitian ini
sesuai dengan temuan dalam studi ini, yang

menunjukkan peningkatan keaktifan siswa

dalam bertanya dan mencari informasi
tambahan.
Rahmat (2018) menegaskan bahwa

strategi PBL mampu mengasah kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa, karena mereka
dihadapkan pada situasi nyata yang menuntut
analisis mendalam. Studi ini menunjukkan hal
serupa, di mana siswa dapat mengembangkan
solusi yang lebih inovatif setelah mengikuti
pembelajaran berbasis masalah.

Penelitian Lestari dan Yuliana (2020)
menyoroti pentingnya kerja sama tim dalam
PBL, di mana siswa belajar berkomunikasi
secara efektif dan menghargai pendapat orang
lain. Hasil penelitian ini juga mengonfirmasi
bahwa siswa lebih aktif berkolaborasi dalam
kelompok setelah penerapan PBL.

Nugrahaetal. (2022) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa siswa yang belajar dengan
metode PBL memiliki pemahaman yang
lebih mendalam terhadap konsep akademik.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian ini,
yang menunjukkan peningkatan pemahaman
materi siswa setelah mengikuti pembelajaran
berbasis masalah.

Terakhir, Susanto (2021) mengungkapkan
bahwa penerapan PBL dalam mata pelajaran
IPAS tidak hanya meningkatkan prestasi
akademik siswa, tetapi juga membangun
keterampilan sosial dan kerja sama yang kuat.
Hasil penelitian ini memperkuat kesimpulan
bahwa PBL dapat digunakan sebagai
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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SIMPULAN (conclusion)
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) di
kelas VI SDN 3 Gubug pada mata pelajaran
IPAS terbukti efektif dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa
strategi ini mampu meningkatkan partisipasi
aktif siswa, mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, meningkatkan kerja
sama tim, serta memperdalam pemahaman
materi yang dipelajari. PBL memungkinkan
siswa untuk secara aktif mengeksplorasi
informasi, berdiskusi dalam kelompok,
serta menemukan solusi yang sesuai dengan
masalah yang diberikan.
Namun, implementasi PBL juga
menghadapi beberapa tantangan, seperti
alokasi waktu yang lebih lama dan perlunya
keterampilan khusus bagi guru dalam
memfasilitasi proses pembelajaran berbasis
masalah. Oleh karena itu, untuk mendukung
penerapan PBL,
pelatihan bagi guru agar mereka dapat
mengelola pembelajaran secara optimal.

efektivitas diperlukan

Selain itu, dukungan dari sekolah dan orang
tua juga diperlukan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa.

Dengan perencanaan yang matang dan
penerapan yang tepat, PBL dapat menjadi
salah strategi pembelajaran yang
inovatif dan efektif dalam meningkatkan

satu

kualitas pendidikan serta mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi padasiswa
sekolah dasar. Temuan ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan
metode pembelajaran yang lebih dinamis
dan interaktif guna meningkatkan kualitas
pembelajaran di masa depan.
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